
 

1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember adalah salah satu perguruan tinggi vokasional 

yang menggunakan program belajar-mengajar mahasiswa pada tingkat keahlian 

dan mengembangkan standar keahlian secara spesifik sesuai yang dibutuhkan oleh 

sektor-sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan pada Politeknik Negeri 

Jember berbasis pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia (SDM). 

Salah satu kegiatan pendidikan akademik yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

SDM para mahasiswanya yaitu dengan kegiatan magang. 

Kegiatan magang dilaksanakan sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Jember untuk dapat lulus. Keahlian yang dimiliki oleh mahasiswa 

perlu dilatih dan dikembangkan sehingga dapat memiliki pengalaman dan 

keterampilan di dunia kerja atau industri sesuai dengan bidang keahliannya masing-

masing. Selain itu, diharapkan dengan dilaksanakannya kegiatan magang ini, 

mahasiswa dapat belajar dari pengalaman selama kegiatan magang dan 

menggunakannya sebagai batu pijakan untuk masa depan. 

Kebun Anggrek Astuti merupakan perusahaan yang fokus pada bidang 

perkebunan khususnya tanaman anggrek. Kegiatan di Kebun Anggrek Astuti 

meliputi budidaya hingga pemasaran tanaman anggrek. Anggrek Astuti merupakan 

pusat budidaya tanaman anggrek terbesar di Kabupaten Nganjuk dan juga potensial 

dijadikan salah satu tujuan wisata atau city tour. 

Menurut Rupawan 2017 anggrek memang menjadi tanaman hias yang 

menarik karena keunikan adaptasinya dan variasi bunga yang mencolok. Mereka 

dapat hidup mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi, bahkan di habitat 

ekstrim seperti puncak gunung bersalju. Keberhasilan anggrek menyebar luas di 

daerah tropis karena kondisi iklimnya yang mendukung. 

Bunga anggrek memiliki banyak jenis yang sangat beragam, masing-masing 

dengan ciri khas dan daya tariknya sendiri. Di Kebun Anggrek Astuti terdapat 

banyak jenis anggrek, salah satunya adalah jenis anggrek vanda. Rupawan 2017 

Anggrek vanda termasuk dalam genus anggrek yang luas penyebarannya, dan 
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termasuk dalam kelompok vandaceous. Anggrek vanda dapat tumbuh dengan baik 

mulai dari daerah pantai yang panas hingga pegunungan yang dingin bahkan 

bersalju. Kemampuan ini menunjukkan fleksibilitas genetik dan adaptasi yang kuat 

terhadap berbagai kondisi lingkungan. Anggrek vanda cenderung epifit, yaitu 

tumbuh menempel pada permukaan pohon, meskipun ada juga yang dapat ditemui 

tumbuh di tanah (Gitleman dan Kleberger 2014). 

Kebun Anggrek Astuti melibatkan strategi pemasaran dengan landasan yang 

penting bagi perusahaan dalam menavigasi lingkungan bisnis yang dinamis dan 

persaingan yang berubah-ubah. Hal ini mencakup serangkaian tujuan, sasaran, 

kebijakan, dan aturan yang mengarahkan semua kegiatan pemasaran perusahaan 

dari waktu ke waktu (Tjiptono dan Anastasia 2016). Strategi pemasaran ini tidak 

hanya membantu perusahaan untuk merespons perubahan lingkungan eksternal, 

tetapi juga untuk memanfaatkan peluang yang ada di pasar. Strategi pemasaran 

yang digunakan 4P yaitu product (produk), price (harga), place (saluran distribusi) 

dan promotion (promosi). Salah satu aspek strategi pemasaran yaitu promosi yang 

dilakukan menggunakan dua cara offline dan offline. Promosi offline Kebun 

Anggrek Astuti mengikuti pameran bunga yang diadakan di Kota Batu, pada 

promosi online dilakukan menggunakan media sosial (WhatsApp dan Instagram) 

dan e-commerce (Shopee dan TikTok) sebagai strategi promosinya agar lebih 

dikenal secara luas oleh kosnumen. 

Dalam kegiatan magang di Kebun Anggrek Astuti, mahasiswa dari 

Politeknik Negeri Jember dapat mengasah kompetensi mereka dalam aspek 

manajemen pemasaran dengan fokus pada promosi distribusi, dan peningkatan nilai 

pasar dari anggrek. Melalui pengalaman magang yang terstruktur dan fokus pada 

manajemen pemasaran di Kebun Anggrek Astuti, mahasiswa dapat 

mengembangkan pandangan kritis dan praktik dalam mengelola dan meningkatkan 

kinerja pemasaran. Ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan di bidang hortikultura dan manajemen pemasaran, tetapi juga 

memungkinkan untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi keberhasilan dan 

pertumbuhan Kebun Anggrek Astuti. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

Kegiatan magang memiliki tujuan umum dan tujuan khusus serta manfaat 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

Adapun tujuan umum pelaksanaan magang di Kebun Anggrek Astuti adalah 

sebagai berikut : 

a. Memenuhi persyaratan kurikulum Program Studi Manajemen Agribisnis 

Politeknik Negeri Jember 

b. Turut mengembangkan misi Politeknik sebagai penghasil lulusan yang 

berkualitas, profesional dan disiplin serta mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan teknologi. 

c. Mengetahui dan memahami keadaan serta permasalahan yang ada di lapangan, 

serta penyelesaian masalah tersebut secara responsif. 

d. Memacu motivasi mahasiswa yang berminat menjadi calon tenaga kerja yang 

handal dan siap kerja. 

e. Meningkatkan keterampilan baik secara hardskill maupun softskill yang sangat 

di butuhkan untuk bekal di kemudian hari. Sehingga mampu meningkatkan 

daya saing mahasiswa dalam dunia kerja selepas lulus nanti. 

f. Mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan dunia industri. 

g. Meningkatkan jalinan kerjasama yang baik antara pihak Program Studi 

Manajemen Agribisnis Politeknik Negeri Jember dengan pihak perusahaan 

instansi pemerintah sehingga membuka peluang bagi mahasiswa lain yang 

ingin melaksanakan magang ditempat yang sama. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Secara khusus kegiatan dari program magang yang dilaksanakan di Kebun 

Anggrek Aastuti ini bertujuan supaya : 

a. Menambah pengalaman serta wawasan di dalam dunia kerja di perusahaan. 

b. Meningkatkan Softskill pada mahasiswa agar mempunyai kemampuan dalam 

berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan 

perilaku. 
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c. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

manajemen di perusahaan. 

d. Menganalisis kinerja karyawan serta kedisiplinan karyawan di perusahaan. 

e. Menganalisis masalah-masalah yang ada di perusahaan. 

1.2.3 Manfaat Magang 

Berdasarkan tujuan magang yang dilaksanakan di Kebun Anggrek Astuti 

terdapat manfaat yang dapat diberikan yaitu: 

a. Mahasiswa mendapat pengalaman praktik untuk belajar secara langsung 

tentang cara merawat tanaman anggrek. 

b. Mahasiswa mendapat pembelajaran tentang berbagai jenis anggrek dan 

memberikan kesempatan untuk mempelajari berbagai karakteristik unik dari 

masing-masing  tanaman anggrek. 

c. Mahasiswa mendapat pemahaman lebih dalam tentang aspek bisnis anggrek 

meliputi strategi pemasaran dan penjualan anggrek. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Lokasi magang berada di Kebun Anggrek Astuti yang beralamat di Dusun 

Jabung Desa Sidorejo Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. Waktu 

pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan selama 4 bulan dimulai tanggal 01 

Maret – 22 Juni 2024. Jadwal kegiatan magang sesuai dengan jam kerja pegawai 

Kebun Anggrek Astuti yaitu hari Senin sampai Sabtu pada jam 07.00 – 16.00 WIB. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan magang di Kebun Anggrek Astuti dilakukan 

dengan beberapa metode adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Metode Magang 

Mahasiswa melakukan kegiatan magang secara langsung di lokasi sesuai 

dengan jadwal yang sudah direncakana sebelumnya berdasarkan arahan dan 

pengawasan dari pembimbing lapang. 

1.4.2 Metode Wawancara 
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Berdasarkan metode ini pengumpulan data dilakukan oleh mahasiswa 

melalui metode wawancara secara langsung kepada karyawan yang sesuai dengan 

bidangnya untuk mendukung proses penyusunan laporan magang. 

1.4.3 Metode Studi Pustaka 

Berdasarkan metode ini pengumpulan data dilakukan oleh mahasiswa 

secara tidak langsung dengan pengumpulan data dilapangan, mempelajari 

informasi melalui jurnal maupun literatur melalui internet yang nantinya dapat 

digunakan untuk mendukung dan melengkapi proses penulisan laporan magang. 

1.4.4 Metode Dokumentasi 

Mahasiswa melakukan pengumpulan data dengan mengabadikan proses 

kegiatan yang dilakukan melalui foto untuk melengkapi data yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan laporan magang. 

 


